
 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan 

pada bab-bab sebelumnya mengenai pengaruh Capital Adequacy Ratio, 

Financing to Deposit Ratio, Non Performing Finance terhadap Profitabilitas 

Dengan Good Corporate Goverenance sebagai variabel intervening  pada 

Bank Umum Syariah 2015-2019 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio 

(X1) memberikan pengaruh positif tidak signifikan terhadap Good 

Corporate Goverenance (Z). 

2.  Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio 

(X1) memberikan pengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas (Y). 

3. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa Financing to Deposit 

Ratio (X2) memberikan pengaruh positif signifikan terhadap Good 

Corporate Goverenance (Z). 

4. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa Financing to Deposit 

Ratio (X2) memberikan pengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas 

(Y).  

5. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa Non Performing 

Finance (X3) memberikan pengaruh positif tidak signifikan terhadap Good 

Corporate Goverenance (Z). 



 
 

 
 

6. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa Non Performing 

Finance (X3) memberikan pengaruh positif signifikan terhadap 

Profitabilitas (Y). 

7. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa Good Corporate 

Goverenance (Z) memberikan pengaruh positif signifikan terhadap 

Profitabilitas (Y). 

8. Berdasarkan hasil uji jalur menunjukkan bagwa GCG (Z) tidak mampu 

memediadi CAR (X1) terhadap Profitabilitas.  

9. Berdasarkan hasil uji jalur menunjukkan bahwa GCG (Z) mampu 

memediasi FDR (X2) terhadap Profitabilitas (Y). 

10. Berdasarkan hasil uji jalur menunjukkan bahwa GCG (Z) tidak mampu 

memediasi NPF (X3) terhadap Profitabilitas (Y). 

 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitiannya, peneliti mempunyai saran sebagai berikut: 

1. Memperluas objek dalam penelitian. Diharapkan untuk kedepannya tidak 

hanya dalam lingkungan perbankan syariah saja.  

2. Menambahkan peroide penelitian sehinggan dapat memperoleh hasil yang 

lebih kompleks. 

3. Menambahkan indikator dari setiap sampel penelitian. 

 


